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ABSTRACT

This study aims to determine the evaluation of the percentage of super native chicken carcasses by
providing fermented corn straw. The research design used in the study was a Completely Randomized
Design consisting of 5 treatments and 4 replications namely PO (ration without treatment), P1 (ration
containing 5% fermented corn straw), P2 (ration containing 10% fermented corn straw), P3 (ration ration
containing 15% fermented corn straw) and P4 (ration containing 20% fermented corn straw). The data
obtained were then analyzed using the Analysis of variance (ANOVA) and if the results were influential
then proceed with the Duncan Distance test. The results showed that the treatment had no significant
effect (P> 0.05) on the variables of life weight, carcass weight and percentage of carcass cut. The highest
living weight was found in the PO treatment (without using fermented corn straw) with the acquisition
of an average value of 850.75 gr / head and produced the highest carcass weight of 197.25 gr. The
highest percentage of carcass cuts was obtained at P3 treatment (15% fermented corn straw) with an
average value of 23.88%.

Keywords : Carcass Cut Percentage, Carcass Cut Weight, Corn Straw, Life Weight, Super Village Chicken
PENDAHULUAN hal yang perlu diperhatikan adalah
karkasnya.

Karkas merupakan bagian tubuh yang
sangat menentukan dalam produksi ayam
kampung. karkas yang baik mempunyai
persentase yang tinggi terhadap bobot
hidupnya. Persentase karkas menjadi
perhitungan untuk menentukan kualitas
daging ayam kampung. Persentase karkas
ayam kampung umur 6-12 minggu adalah
sekitar 56.63%-58,7% (Arief 2000). Untuk
menyediakan karkas yang baik dari segi
kuantitas maupun  kualitasnya, perlu
dikonsumsi (Sofjan, 2012). dilakukan perbaikan terhadap kualitas pakan

Ayam kampung super atau ayam lokal yang diberikan. Pel.‘sentase 1.<arl<as pada
pedaging unggul merupakan  hasil teTnak ayam dapat dipengaruhi oleh pakan.
persilangan antara ayam kampung dengan Diketahui hi bahanl bi pakan d ksén“l;a}t
ras jenis petelur. Ayam hasil persilangan {(n empengart él tok’)ca hliaya produisto ek
tersebut memiliki perumbuhan yang lebih arena Itu di ut‘? an upaya untu
cepat dibanding ayam lokal, sehingga orang memanfaatkan potensi bahan pakan .lokalz
menyebutnya dengan ayam kampung super Salah satu bahan pakan lokal adalah jerami
(Yaman, 2010). Perbedaan yang paling Jagung. .. . .
signifikan antara ayam kampung umumnya ]eran_fu jagung merupakan S15a dari
dengan ayam kampung super terlihat pada tanaman jagung setelah buahnya dipanen

. . dikurangi akar dan sebagian batang yang
kemampuan menghasilkan daging, salah satu tersisa dan dapat diberikan kepada ternak,

Perkembangan dalam bidang sektor
peternakan di Indonesia saat ini sangatlah
pesat, sejalan dengan  meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai
gizi bersumber dari hewani, salah satunya
berasal ayam kampung super. Ayam
kampung super memiliki pertumbuhan yang
lebih cepat dibanding ayam kampung
(buras), di mana laju pertumbuhan ayam
kampung super memang bisa di bilang bagus
yaitu bisa mencapai berat 0,6-0,8 kg pada
umur pemeliharaan 45 hari sudah siap
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baik dalam bentuk segar maupun kering.
Kandungan nutrisi jerami jagung diantaranya
protein 5,56%; serat kasar 33,58%; lemak
kasar 1,25%; abu 7,28% dan bahan ekstrak
tanpa nitrogen (BETN) 52,32%. Dengan
demikian, karakteristik jerami jagung sebagai
pakan tergolong hijauan bermutu rendah dan
penggunaannya dalam bentuk segar tidak
menguntungkan secara ekonomis. Selain itu,
jerami jagung memiliki kandungan serat
kasar tinggi sehingga daya cernanya rendah
(Effendi, 1980). Cara untuk meningkatkan
nilai nutrisi dan kecernaan jerami jagung
serta aman penggunaannya adalah dengan
teknik fermentasi, Di mana pada proses ini
terjadi perombakan dari struktur keras secara
fisik, kimia dan biologis sehingga bahan dari
struktur yang kompleks menjadi sederhana,
dengan demikian daya cernanya menjadi
lebih efisien. Pada proses fermentasi
diperlukan stater, sebagai perombak. Stater
yang digunakan mikrobiotik atau campuran
mikrobiotik. Mikrobiotik yang digunakan
untuk meningkatkan kualitas jerami jagung
yaitu jenis kapang Trichoderma viride.
Trichoderma viride merupakan kelompok
fungi selulolitik yang dapat menguraikan
selulosa  dengan menghasilkan enzim
kompleks selulase. Enzim selulase yang
dihasilkan Trichoderma viride mempunyai
kemampuan dapat memecah selulosa
menjadi glukosa sehingga mudah dicerna
oleh ternak. Beberapa peneliti melaporkan
bahwa penggunaan Trichoderma viride sebagai
inokulan fermentasi nyata dapat
meningkatkan kandungan protein pakan dan
sebaliknya nyata menurunkan kandungan
serat kasar pakan (Widiyazid dkk., 2002).

METODE PENELITIAN
Penelitian telah dilaksanakan selama 2
(dua) pada bulan Maret sampai dengan bulan
Mei 2019 di Desa Bongohulawa, Kecamatan
Limboto, Kabupaten Gorontalo, sebanyak 200
ekor ayam Kampung Super yang digunakan
dalam penelitian, dengan pemberian jerami
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jagung, fermentasi mengunakan Trichorderma
viride,.

Metode yang digunakan dalam
penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan lima (5) perlakuan
dan empat (4) ulangan. Data yang diperoleh
selama penelitian, dianalisis dengan
menggunakan  analisis = sidik = ragam
(ANOVA), dengan uji Duncan (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Hidup

Bobot hidup ayam yang telah
dipuasakan terlebih dahulu selama jam 4 jam.
Rataan bobot hidup ayam kampung super
yang diberi jerami jagung fermetnasi
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. bobot hidup ayam kampung super

Bobot hidup ayam kampung super
pada perlakuan PO (100 % pakan basal tanpa
jerami jagung terfermentasi) yakni 850,75
gram/ekor terlihat lebih tinggi dipengaruhi
oleh palatabilitas (daya suka) ternak terhadap
ransum pada komposisi ini lebih baik
sehingga menghasilkan bobot hidup yang
lebih tinggi. Analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap bobot hidup ayam
kampung super yang menggunakkan jerami
jagung fermentasi, dari hasil ini perlakuan
tanpa jerami jagung fermentasi (P0O) terlihat
lebih tinggi dibandingkan dengan ransum
yang menggunakan jerami jagung fermentasi
(P1, P2, P3 dan P4). Hal ini diduga bahwa
pakan yang menggunakan jerami jagung
yang terfementasi (P1, P2, P3 dan P4) masih
mengandung serat kasar yang tinggi sehingga
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mengganggu penyerapan zat-zat nutrisi pada
saluran pencernaan sehingga menurunkan
bobot hidup. Bobot hidup berhubungan
dengan pertambahan bobot badan. Menurut
Leeson dan Summers (1979) menyatakan
bahwa pertambahan bobot badan sangat

mempengaruhi oleh komsumsi ransum,
sehingga secara tidak langusng komsumsi
ransum selama penelitian sangat
berpengaruh pada bobot hidup yang
dihasilkan.

Unggas mengkonsumsi pakan dengan
serat kasar yang tinggi akan berpengaruh
terhadap konsumsi pakan yang rendah, hal
ini terjadi karena serat kasar memiliki sifat
yang mengenyangkan sehingga konsumsi
pakan menjadi terbatas dan ayam akan lebih
cepat berhenti makan sehingga menghasilkan
bobot hidup yang rendah. Seperti yang
dinyatakan Amrullah (2004) Serat kasar yang
tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang,
sehingga dapat menurunkan konsumsi
karena serat kasar bersifat voluminous. Lebih
lanjut dinyatakan setiadi dkk., (2012) bahwa
tingkat komsumsi ransum akan
mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot
akhir karena pembetukan bobot, bentuk dan
komposisi tubuh pada hakekatnya adalah
akumulasi pakan dikomsumsi ke dalam
tubuh ternak.

Bobot Potongan dan Persentase Dada

Bagian dada merupakan bagian yang
banyak terdapat jaringan-jaringan yang akan
membuat otot-otot baru.

Rataan  bobot  potongan  dan
persentase dada ayam kampung super yang
diberi jerami jagung fermentasi disajikan
pada Gambar 2.

200.00

20.75 .
108.50 117:50 o) ;¢ 9450

1.99 §20.61 .88 121.57 123.86

0.00
H Bobot PotonggrQDada (éar;' u Perge%tase P(ﬁgngan Dgcﬁz (%)

Gambar 2. bobot potongan dan persentase dada ayam
kampung super
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Analisis ragam menunjukkan a tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot
potongan dada ayam kampung super, Dari
hasil ini walaupun tidak terjadi pengaruh
nyata namun pada perlakuan tanpa jerami
jagung fermentasi (P0O) terlihat lebih tinggi
dibandingkan  dengan  ransum  yang
menggunakan jerami jagung fermentasi (P1,
P2, P3 dan P4), disebabkan rendahnya bobot
potongan dada pada perlakuan yang
menggunakan jerami jagung fermentasi
karena masih mengandung serat kasar yang
tinggi sehingga asupan nutrisi yang masuk ke
dalam  tubuh  ternak  kurang dan
mengakibatkan komsumsi ransum yang
menurun, sedangkan terhadap prosentase
dada tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap persentase dada ayam kampung
super. Dari hasil ini persentase dada dengan
perlakuan P2 (10% jerami jagung yang
terfermentasi) yakni 23.88% terlihat lebih
tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh pemberian
ransum jerami jagung fermnetasi yang
menggunakan trichorderma viride mempunyai
kemampuan untuk memproduksi enzim
selulosa menjadi glukosa sehingga mudah di
cerna oleh ternak selain itu juga mampu
meningkatkan protein bahan pakan

Amrullah (2004) Serat kasar yang
tinggi menyebabkan unggas merasa kenyang,
sehingga dapat menurunkan konsumsi
karena serat kasar bersifat voluminous. Lebih
lanjut dinyatkan Sukaryana dkk. (2011),
kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat
pemberian pakan, spesies hewan, kandungan
lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan,
pengolahan  bahan  pakan, pengaruh
gabungan bahan pakan, dan gangguan
saluran pencernaan., sedangkan Koto (2013)
bahwa  Trichoderma  viride  merupakan
kelompok fungi selulolitik yang dapat
menguraikan selulosa dengan menghasilkan
enzim kompleks selulase. Enzim selulase
yang dihasilkan Trichoderma viride
mempunyai kemampuan dapat memecah
selulosa menjadi glukosa sehingga mudah
dicerna oleh ternak selain itu Trichoderma
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viride mempunyai kemampuan meningkatkan
protein. potongan komersial karkas bagian
dada merupakan bagian karkas yang banyak
mengandung otot jaringan yang
perkembangannya lebih dipengaruhi oleh zat
makanan khususnya protein (Bahji, 1991).

Bobot Potongan dan Perssentase Paha
Bagian paha merupakan salah satu
potongan karkas ayam yang penting. Rataan
bobot potongan dan persentase paha ayam
kampung super yang diberi jerami jagung
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fermetnasi disajikan pada Gambar 3.
Gambar 3. Nilai rataan bobot potongan dan
perrsentase paha

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot potongan paha ayam
kampung super. Pada perlakuan dengan
tanpa jerami jagung fermentasi (P0) terlihat
lebih tinggi yakni 197.25. dibandingkan
dengan perlakuan P1, P2 dan P4. Hal ini
diduga rendahnya bobot potong paha pada
perlakauan yang menggunakan jerami jagung
fermentasi  disebabkan dari kurangnya
asupan nutrisi karena kandungan serat kasar
pada perlakuan yang menggunakan jerami
jagung fermentasi terlihat masih tinggi yang
dapat mengakibatkan penyerapan nutrisi
terganggu, akibatnya bobot potongan paha
yang dihasilkan rendah. Unggas
mengkonsumsi pakan dengan serat kasar
yang tinggi akan berpengaruh terhadap
konsumsi pakan yang rendah hal ini terjadi
karena serat kasar memiliki sifat yang
mengenyangkan sehingga konsumsi pakan
menjadi terbatas dan ayam akan lebih cepat
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berhenti makan, seperti yang dinyatakan
Amrullah (2004), Serat kasar yang tinggi
menyebabkan  unggas merasa kenyang,
sehingga dapat menurunkan konsumsi
karena serat kasar bersifat voluminous. Lebih
lanjut dinyatkan Sukaryana dkk., (2011),
kecernaan dapat dipengaruhi oleh tingkat
pemberian pakan, spesies hewan, kandungan
lignin bahan pakan, defisiensi zat makanan,
pengolahan  bahan  pakan, pengaruh
gabungan bahan pakan, dan gangguan
saluran pencernaan.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa berpengaruh nyata (P>0,05). Dari data
ini, pemberian ransum jerami jagung
fermentasi tidak dapat meningkatkan bobot
potongan dan persentase paha. Hal ini
disebabkan bahwa semakin tinggi taraf
pemberian jerami jagung fermentasi maka
semakin rendah pula bobot dan persentase
paha ayam kampung super karena tingginya
serat kasar pada jerami jagung fermentasi.
Tingginya serat kasar dapat menyebabkan
ayam merasa kenyang sehingga komsumsi
ransum menurun. seperti yang dinyatakan
Amrullah (2004), Serat kasar yang tinggi
menyebabkan  unggas merasa kenyang,
sehingga dapat menurunkan konsumsi
karena serat kasar Dbersifat voluminous.
Konsumsi ransum rendah menyebabkan
bobot hidup yang dihasilkan juga rendah
sehingga berpengaruh terhadap bobot karkas
yang rendah pula begitpun bagian-bagian
karkanya. Hal ini sesuai dengan pendapat
Soeparno (1994) bahwa ada hubungan yang
erat antara berat karkas dan bagian-bagian
karkas dengan bobot potong, sehingga
apabila dari hasil analisis bobot potong dan
karkas didapat hasil yang tidak berpengaruh
nyata maka hasilnya tidak jauh berbeda pada
bagian-bagian karkasnya.

Bobot Potongan dan Persentase Punggung
Punggung adalah bagian karkas pada
batas persendian tulang belikat yang
berbatasan dengan tulang dada sampai
persendian tulang paha kiri dan paha kanan.
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Rataan bobot potongan dan persentase
punggung ayam kampung super yang diberi
jerami jagung fermetnasi disajikan pada
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gambar 4.
Gambar 4. Grafik nilai rataan bobot potongan dan
perrsentase punggung

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot potongan punggung ayam
kampung super, dari hasil ini walaupun tidak
berpangruh nyata namun pada perlakuan
tanpa menggunakan jerami jagung fermentasi
(PO) terlihat lebih tinggi dibadingkan dengan
perlakuan yang menggunakan jerami jagung
fermentasi (P1, P2, P3 dan P4). Hal ini
disebabkan karena adanya kandungan serat
kasar yang tinggi pada perlakuan yang
menggunakan jerami jagung fermentasi dapat
mengganggu penyerapan zat-zat nutrisi pada
saluran pencernaan sehingga menurunkan
bobot potongan punggung yang rendah.
Tingginya serat kasar mengakibatkan ayam
tidak dapat mencerna, maka tembolok tidak
dapat mencapai volume yang lebih besar
untuk menampung pakan sehingga konsumsi
pakan menjadi terbatas, ayam akan lebih
cepat berhenti makan. seperti yang
dinyatakan Amrullah (2004), Serat kasar yang
tinggi menyebabkan unggas merasa
kenyang, sehingga dapat menurunkan
konsumsi karena serat kasar Dbersifat
voluminous. Yang didukung pendapat
Sukaryana dkk (2011), kecernaan dapat
dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan,
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spesies hewan, kandungan lignin bahan
pakan, defisiensi zat makanan, pengolahan
bahan pakan, pengaruh gabungan bahan
pakan, dan gangguan saluran pencernaan.
Rataan persentase punggung ayam kampung
super Gambar 4 menunjukkan bahwa rataan
angka tertinggi ada pada P3 (19.27%),
kemudian diikuti PO (18.18%), P1 (18.15%), P4
(17.29%) dan terendah ada pada P2 (16.27%).
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
berpengaruh  nyata (P>0,05) terhadap
persentase punggung ayam kampung super.
Hal ini disebabkan karena penggunaan
ransum jerami jagung fermentasi yang
terfermentasikan dengan trichorderma wviride
mempunyai kemampuan untuk
memproduksi enzim selulase yang dapat
memecah enzim selulosa menjadi glukosa
sehingga mudah dicerna oleh ternak selain
itu juga mampu meningkatkan protein bahan
pakan.

Bobot potongan punggung ayam
kampung ini tidak hanya disusun oleh otot-
otot jaringan namun juga disusun oleh
kerangka tulang dan sel-sel penyusun
punggung merupakan sel yang stabil.
pertumbuhan yang cepat adalah tulang dan
setelah tercapai ukuran maksimal
pertumbuhan tulang akan terhenti, tulang
lebih dulu tumbuh karena merupakan rangka
yang menentukan pembentukan otot.
Terjadinya  pertumbuhan yang  cepat
diperngaruhi oleh keseimbangan energi dan
protein ransum yang dikonsumsi ternak
(Siregar et al., 1980).

Bobot Potongan dan Persentase sayap

Bagian sayap merupakan bagian dari
tubuh ternak yang mempunyai banyak
aktifitas baik digunakan untuk terbang yang
dimana pada saat terbang sayap mempunyai
tumpuan atau topangan yang berat untuk
mengangkat tubuh ternak. Rataan  bobot
potongan dan persentase sayap ayam
kampung super yang diberi jerami jagung
fermetnasi disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai rataan bobot potongan dan persentase sayap

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap bobot potongan punggung ayam
kampung super karena pada perlakuan P1 (5
% jerami jagung yang terfermentasi) yakni
77.00 gr terlihat lebih tingi. Hal ini
disebabkan penggunaan ransum jerami
jagung fermentasi dapat meningkatkan bobot
potongan sayap ayam kampung super. hal ini
diduga bahwa penggunaan trichorderma viride
pada jerami jagung  fermentasidapat
menurunkan serat kasar yang tinggi pada
ransum dan dapat meningkatkan kandungan
protein dalam ransum sehingga ayam dapat
menyerap zat-zat nutrisi pada saluran
pencernaan sehingga menghasilkan bobot
potongan sayap yang tinggi. Tetapi bagian
sayap didominasi oleh komponen tulang dan
kurang berpotensi untuk menghasilkan
daging. Sesuai dengan pendapat Soeparno
(1992) bahwa bagian-bagian tubuh yang
memiliki banyak tulang yaitu sayap,
pungung, kepala, leher dan kaki. Komponen
tulang merupakan komponen yang masak
dini sehingga ransum dan zat-zat gizi lainnya
terlebih  dahulu  dimanfaatkan  untuk
pembentukan  tulang, sesuai  dengan
pernyataan Wahju (1997), bahwa tulang
terbentuk pada awal pertumbuhan. Rasyaf
(1995) yang menyatakan bahwa pertumbuhan
tubuh yang kemudian membentuk karkas
terdiri dari tiga jaringan utama, yaitu jaringan
tulang yang membentuk kerangka, jaringan
otot atau urat yang membentuk daging, dan
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jaringan lemak. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Rasyaf (1995), bahwa diantara ketiga jaringan
tersebut  yaitu tulang, diikuti  oleh
pertumbuhan urat sebagai daging tumbuh
paling awal, sedangkan lemak tumbuh paling
akhir. ITham (2012) menyatakan bahwa berat
sayap dan punggung yang hampir sama
dalam setiap perlakuan disebabkan karena
sayap dan punggung bukan merupakan
terjadinya deposisi daging yang utama
sehingga pada masa pertumbuhan, nutrien
untuk pembentukan daging terdapat pada
tempat-tempat terjadinya deposisi daging.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase sayap ayam kampung super, dari
hasil ini perlakuan pada P3 (15 % jerami
jagung yang terfermentasi) yakni 19.27%
terlihat lebih tinggi yakni 15.71%. hal ini
disebabkan  kerja  dari = penggunaan
trichorderma wviride yang dicampur dalam
bahan pakan dapat merombak serat kasar
dalam bahan pakan sehingga ayam dapat
menyerap zat-zat nutrisi pada saluran
pencernaan sehingga menghasilkan bobot
persentase sayap yang tinggi. Seperti yang
dinyatakan Koto (2013) Trichoderma wviride
mempunyai kemampuan dapat memecah
selulosa menjadi glukosa sehingga mudah
dicerna oleh ternak selain itu Trichoderma
viride mempunyai kemampuan meningkatkan
protein.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa, Bobot hidup ayam
kampung super yang terbaik ada pada
perlakuan PO (tanpa menggunakan jerami
jagung fermentasi) yaitu 850,75 gr/ekor.
Bobot potongan karkas ayam kampung super
yang terbaik ada pada PO (tanpa
menggunakan jerami jagung fermentasi)
yaitu rata-rata 99,50 gr dan 120,75 gr.
Sedangkan pada persentase potongan karkas
pada ayam kampung super yang terbaik pada
perlakuan P3  (15%  jerami  jagung
terfermentasi) yaitu rata-rata 15,71% dan
19,27%.
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